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Abstrak

Dinding penahan tanah berfungsi untuk menahan tekanan tanah dan menjaga kestabilan lereng. Salah satu
faktor utama yang memengaruhi kestabilan dinding penahan tanah adalah tekanan air pori akibat akumulasi air
di belakang dinding. Oleh karena itu, diperlukan sistem drainase yang efektif. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis efektivitas drainase sulingan dasar pada dinding penahan tanah dengan variasi diameter pipa
drainase. Metode penelitian yang digunakan adalah metode eksperimental laboratorium dengan pemodelan
skala kecil dinding penahan tanah. Variasi diameter pipa drainase yang digunakan adalah % inci, 1 inci, dan
1% inci. Tanah yang digunakan merupakan tanah asli yang terlebih dahulu diuji sifat fisik dan mekaniknya
melalui pengujian kadar air, berat jenis, berat isi, analisis saringan, dan uji kuat geser langsung. Simulasi hujan
dilakukan untuk mengetahui debit aliran drainase dan perubahan ketinggian muka air tanah di belakang
dinding penahan tanah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa variasi diameter pipa drainase berpengaruh
terhadap efektivitas drainase sulingan dasar. Pipa berdiameter % inci menunjukkan kemampuan drainase
paling rendah dengan kenaikan muka air tanah tertinggi. Pipa berdiameter 1 inci menunjukkan kinerja drainase
yang lebih baik, sedangkan pipa berdiameter 1% inci merupakan yang paling efektif karena mampu mengalirkan
air dengan baik tanpa menyebabkan kenaikan muka air tanah selama pengujian. Analisis stabilitas
menunjukkan bahwa dinding penahan tanah aman terhadap guling dan daya dukung tanah, namun tidak aman
terhadap geser pada kondisi muka air di atas dinding penahan tanah.Dapat disimpulkan bahwa semakin besar
diameter pipa drainase, semakin efektif sistem drainase sulingan dasar dalam mengurangi tekanan air pada
dinding penahan tanah.

Kata Kunci : Dinding Penahan Tanah, Drainase Sulingan, Diameter Pipa, Tekanan Air Pori, Stabilitas

I. PENDAHULUAN kegagalan struktur(Soares et al., 2017) . Oleh

karena itu, penerapan sistem drainase menjadi

Sukabumi merupakan salah satu kabupaten
yang berada di Jawa Barat dengan kondisi geologis
khas ditandai oleh banyaknya pegunungan,
perbukitan, dan daerah aliran sungai sehingga rawan
terhadap kestabilan tanah atau longsor. Longsor
adalah  fenomena geologi yang melibatkan
pergerakan tanah batuan ke bawah lereng dipicu oleh
faktor alami maupun aktivitas manusia. Di wilayah
ini curah hujan tinggi sebagai faktor utama pemicu
pergeseran tanah atau longor, didukung dengan
keadaan tanahlempung yang dominan di wilayah
sukabumi. (Salamah et al., 2016). Tanah lempung di
daerah ini memiliki karakteristik fisik dan mekanik
khusus, seperti kadar air yang tinggi, yang sering
menimbulkan tantangan dalam kegiatan konstruksi,
terutama pada pembangunan infrastruktur yang
membutuhkan kestabilan tanah tinggi.

Dalam kondisi tersebut, dinding penahan tanah
(DPT) atau retaining wall menjadi struktur penting
untuk menahan massa tanah dan mencegah
pergerakan tanah pada lereng curam(Sari, 2023).
Namun, stabilitas DPT sangat dipengaruhi oleh
tekanan air di belakang dinding, khususnya tekanan
air pori, yang dapat mengurangi gaya tahan terhadap
guling dan geser sehingga meningkatkan risiko
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solusi efektif untuk mengurangi tekanan hidrostatik
dengan mengalirkan air yang terakumulasi di
belakang dinding. Menurut (Sulistyani Frida et al.,
2018) salah satu sistem yang umum digunakan
adalah drainase sulingan dasar, yaitu drainase
bawah permukaan yang dipasang di bagian bawah
dinding penahan tanah untuk mengelola aliran air
tanah dan mencegah genangan yang dapat
membahayakan kestabilan struktur.

Il. TINJAUANPUSTAKA

2.1 Drainase

Drainase, yang berasal dari kata dalam Bahasa
Inggris "drainage,” berarti mengalirkan, menguras,
atau membuang air. Secara umum, drainase dapat
dijelaskan sebagai tindakan teknis yang bertujuan
untuk mengurangi kelebihan air, baik berasal dari
hujan, rembesan, ataupun kelebihan air irigasi di
suatu area atau lahan, agar fungsi dari area atau
lahan tersebut tetap tidak terganggu.(Savitri, 2016)

2.2 Dinding Penahan Tanah

Dinding penahan tanah merupakan suatu
konstruksi yang dibangun untuk menahan tanah
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atau mencegah keruntuhan tanah yang curam atau
lereng yang dibangun ditempat, kemantapannya tidak

dapat dijamin oleh lereng tanah itu sendiri, serta ( e )
untuk mendapatkan bidang yang tegak. Bangunan
dinding penahan tanah digunakan untuk menahan
tekanan tanah lateral yang ditimbulkan oleh tanah
urug atau tanah asli yang labil.(Hardiyatmo, 2002)

Persiapan ©

Eencana pemodelas box
dinding penaian tunak

23 Curah Hujan Persiapan alas dan bahan
Curah hujan merupakan ketinggian air hujan
yang terkumpul dalam tempat yang datar, tidak
menguap, tidak meresap, dan tidak mengalir. Satuan
curah hujan selalu dinyatakan dalam satuan
milimeter atau inchi namun untuk di indonesia satuan
curah hujan yang digunakan adalah dalam satuan
milimeter (mm). Curah hujan dalam 1 (satu)
milimeter memiliki arti dalam luasan satu meter Pengujian di Labocutorium
persegi pada tempat yang datar tertampung air I.  Peagujisn anatisa saringan
setinggi satu milimeter atau tertampung air sebanyak 2 Peagujian berat jenis tanah
satu liter. " Pesggajian kadar air

Pesgpuian berat 151

Pengambilan sampel

tanal

Peaguyian direct shear

2.4 Pipa Resapan
Pipa resapan merupakan elemen krusial dalam l

sistem drainase yang berfungsi untuk mengalirkan air
yang terperangkap di dalam tanah, sehingga

mencegah penumpukan air yang dapat memberikan Hasil Laboratoriem
tekanan berlebihan pada struktur dinding penahan (G1,0,7.7w.Cn0¢)

tanah (DPT). (Systems et al., n.d.) l

2.5  Diameter Pipa

Variasi diameter pipa pada sistem drainase Pemodelas DPT & Labocasarian
sulingan dapat mempengaruhi laju aliran air dan L. Bax Pemodelas
kapasitas drainase. Pipa dengan diameter yang lebih A
besar umumnya dapat mengalirkan lebih banyak air, G S
tetapi hal ini harus diimbangi dengan pemilihan jenis \

dan jumlah pipa yang tepat agar tidak menimbulkan
penyumbatan atau penurunan Kinerja drainase.

Peningkatan diameter pipa dapat meningkatkan Analisis Dinidizgs Pesubian
kapasitas drainase, namun harus disesuaikan dengan T e

kondisi tanah dan beban yang diterima dinding
penahan tanah.(Agustian et al., 2020)

I11. METODOLOGI PENELITIAN Kesampulan dan

Saran

3.1  Jenis Penelitian
Penelitian ini berjenis studi kasus dimana peneliti
melakukan menganalisis dinding penahan tanah

tanpa sulingan, fokus penelitaian adalah
menganalisis pengaruh diameter pipa pada

dinding penahan tanah

3.2 Lokasi Penelitian Gambar 1. Diagram Alir
Studi dilakukan di Subang Jaya, Kecamatan
Cikole Kabupaten Sukabumi

3.3  Diagram Alir
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IV. HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1 Hasil Pengujian Tanah

Tabel 1. Pengujian Tanah

Pengujian Tanah Lempung Berpasir
Analisa Saringan <50% Pass #200

Kadar Air 51,41%

Specificgravity 2,67gram

Berat Isi 1,718 Gram/cm?3

Kohesi (C) 0,15 Kg/cm?

Sudut Geser (®) 28,97°

Berdasarkan hasil pengujian tanah hasil
saringan <50%lolos saringan 200 maka termasuk
tanah berpasir, memiliki berat jenis 2,67, kadar air
52,41%, berat isi 1,718 Gram/cm3dan sudut geser
28,97°. Hasil pengujian ini akan dijadikan parameter
dalam menghitung stabilitas dinding penahan tanah.

4.2 Hasil Analisis Dinding Penahan Tanah
a) Stabilitas Terhadap Guling

M
Fgl — Z tahan > 1'5
ZMguling
_ 27,867 =243
9t 11,43 T 7
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c) Stabilitas Keamanan Terhadap Daya Dukung
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1. Bahwa variasi diameter pipa sangat berpengaruh

Tabel 2 Analisis Gaya Pada Dinding Penahan Tanah terhadap efektivitas drainase sulingan dasar.

Pipa dengan diameter yang lebih besar
menunjukan kemampuan mengalirdebit air yang
lebih tinggi serta menurunkan ketinggian muka
air dinding penahan tanah lebih cepat
dibandigkan dengan pipa diameter kecil.
Tanah Berdasarkan hasil pengujian menunjukan bahwa
pipa berdiameter 3% memiliki kapasitas aliran air

Stabilitas

Daya

Analisa dukung

Guling Geser

1 243>15 147<15 3,45>2 kecil sehingga air lebih lambat terbuang dan
menyebabkan genangan air dengan ketinggian

15cm  pada waktu 19mnt, sedangkan
Dari hasil analisi setelah menerima air mengunggunakan  pipa dengan  diameter
penuh tanah lempung berpasir tidak aman terhadap 1”menunjukan peningkatan kapasitas aliran air
geser. Adanya air di belakang dinding penahan dan penurunan muka air dengan ketinggian air 5
tanahmembuat gaya horizontal yang bekerja pada cmn pada waktu 14mnt lebih baik dibanding
dinding penahan tanah menjadibesar sehingga pipa dengan diameter %” dan pengujian
membuat dinding penahan tanah tidak amanterhadap menggunakan pipa berdiameter 1%2” merupakan
geser. yang paling efektif dari ketiga diameter yang
diuji karena memiliki kapasitas aliran air yang
4.2 Hasil Pengujian Simulasi Hujan besar sehingga tidak menimbulkan genangan air.
2. Diameter pipa sangat berpengaruh terhadap
dinding penahan tanah terutama terhadap gaya —
gaya yang ada pada dinding penahan tanah, pada
kondisi muka air di atas dinding penahan tanah
dengan dimensiyang sudah direncanakan
menunjukan bahwan nilai kegagalan dinding
penahan tanah terhadap nilai guling sebesar
10 10 2,43> 1,5 dan nilai terhadap daya dukung
sebesar 3,45> 2 dinyatakan aman karna melebihi
nilai faktor keamanan yang direncanakan
545
17 18

H Pipa 3/4" Pipa 1" Pipa11/2"

[ e~
o N b

LR LD sedangkan nilai terhadap gaya geser 1,47< 1,5
dinyatakan tidak aman karna tidak memenuhi
faktor keamanan yang sudah direncanakan.

ketinggian (cm)
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